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Book Review

Kiai dan Blater: Antara Kesalehan dan Kekerasan
dalam Dinamika Politik Lokal di Madura
 

 

Muhammad Adlin Sila

Yanwar Pribadi. 2018. Islam, State and Society: Local Politics in Madura. 
New York: Routledge.

Abstract: is book talks about the relationship between Islam, state and society 
in Indonesia with a focal point on local politics in Madura. Speciícally, this 
book tries to explain factors that have shaped the development of contemporary 
Islam and politics in Madura. One of the main arguments of this book is 
that local elite ígures play greater roles than formal leaders such as village 
heads or regents in mobilizing communities in Madura. By focusing on both 
kiai and blater, this book examines the forms of the relationship between 
Islam and politics on one hand, and between piety and violence on the other. 
Anthropologically speaking, in order to produce a richer discussion, kiai and 
blater must be seen as social actors and not as a mere structure in their role of 
the construction of Islam and political formation in contemporary Indonesia.

Keywords: Islam, Politics, Kiai, Blater, Madura, Indonesia.
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Abstrak: Buku ini berbicara tentang hubungan antara Islam, negara 
dan masyarakat di Indonesia dengan titik fokus pada politik lokal di 
Madura. Secara khusus, buku ini mencoba menjelaskan faktor-faktor 
yang telah membentuk perkembangan Islam dan politik kontemporer di 
Madura. Salah satu argumen utama buku ini adalah bahwa tokoh-tokoh 
elit lokal memainkan peran yang lebih besar daripada para pemimpin 
formal seperti kepala desa atau bupati dalam memobilisasi masyarakat 
di Madura. Dengan memfokuskan kajian pada kiai dan blater, buku 
ini meneliti bentuk-bentuk hubungan antara Islam dan politik di satu 
sisi, dan antara kesalehan dan kekerasan di sisi lain. Secara antropologis, 
untuk lebih memperkaya diskusi, kiai dan blater harus dilihat sebagai 
aktor sosial dan bukan sebagai struktur semata dalam peran mereka pada 
pembangunan Islam dan pembentukan politik di Indonesia kontemporer.

Kata kunci: Islam, Politik, Kiai, Blater, Madura, Indonesia. 

الملخص: يتحدث هذا الكتاب عن العلاقة بين الإسلام والدولة واĐتمع في إندونيسيا 
مع نقطة محورية في السياسة المحلية في مادورا.  ويحاول، بصفة خاصة، توضيح العوامل 
الحجج  إحدى  وكانت  مادورا.  في  المعاصرة  والسياسة  الإسلام  تطور  شكلت  التي 
الرئيسة لهذا الكتاب هي أن شخصيات النخبة المحلية تلعب أدوارًا أكبر من الزعماء 
ومن خلال  مادورا.  اĐتمعات في  تعبئة  الحكام في  أو  القرى  مثل رؤساء  الرسميين، 
التركيز على كل من كياهي (الشيخ) وبلاتر، يتناول هذا الكتاب أشكال العلاقة بين 
الناحية  أخرى. ومن  من ʭحية  التقوى والعنف  من جهة، وبين  والسياسة  الإسلام 
وبلاتر كعناصر  إلى كياهي  ينُظر  أن  يجب  النقاش،  إثراء  أجل  ومن  الأنثروبولوجية، 
اجتماعية فاعلة، وليسوا مجرد هياكل بنيوية، في دورهم في التنمية الإسلامية، والتكوين 

السياسي في إندونيسيا المعاصرة.

الكلمات المفتاحية: الإسلام، السياسة، كياهي، بلاتر، مادورا، إندونيسيا.
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 Buku ini berbicara tentang hubungan antara Islam, negara dan 
masyarakat di Indonesia dengan titik fokus pada politik lokal 
di Madura. Secara spesiëk, buku ini mencoba mengidentiëkasi 

dan menjelaskan faktor-faktor yang telah membentuk perkembangan 
Islam dan politik kontemporer di Madura. Salah satu argumen utama 
dari buku ini adalah bahwa tokoh-tokoh elit lokal lebih berperan 
dibanding pemimpin formal seperti kepala desa atau bupati dalam 
memobilisasi masyarakat. Dengan memfokuskan pada institusi atau 
kelembagaan kiai, blater dan klebun, buku ini menjelaskan bentuk-
bentuk dan aspek-aspek hubungan antara elit agama, Islam, politik, 
konìik dan akomodasi di satu sisi, dan antara kesalehan, tradisi dan 
kekerasan di sisi lalin di daerah tersebut, dan keterkaitannya dengan 
karakteristik demokratisasi dan proses desentralisasi pada tataran 
politik lokal (Pribadi 2018, 3–4). 

Yanwar, penulis buku ini, membahas secara mendalam struktur 
kelembagaan kiai dan blater pada Bab 3 (2018, 48), tentang kiai dan 
Bab 4 (2018, 70) tentang blater, yang penulis sebut sebagai pemimpin 
informal (informal leader). Untuk kasus Madura, khususnya, kiai 
menempati posisi penting dalam keberlangsungan praktek keagamaan 
masyarakat. Institusi pesantren dan NU menjadi modal sosial yang 
menciptakan kharisma yang kemudian memberikan otoritas keagamaan 
bagi para kiai di Madura. Pada Bab 2 (2018, 21), penulis menegaskan 
bahwa Islam dan budaya santri telah menjadi identitas utama bagi 
Muslim Madura. Budaya santri yang terbentuk di pesantren, atau 
lembaga pendidikan agama Islam yang bercorak Ahlu Sunnah Wal 
Jama’ah (Aswaja) ini, menjadi pembeda dengan budaya non-santri 
yang di Jawa identik dengan budaya abangan. 

Kiai, Pesantren dan NU

Menurut Yanwar, berbeda dengan kiai di tempat lain di Jawa, di 
Madura untuk menjadi kiai memerlukan beberapa syarat untuk disebut 
kiai; dia harus berasal dari keluarga kiai, harus memimpin sebuah 
pesantren, dan harus menjadi anggota NU. Kalau salah satu saja dari 
syarat-syarat ini tidak dipenuhi maka ia tidak akan diakui sebagai kiai. 
Pengecualian mungkin bagi Kiai Fuad Amin Imron, Bupati Bangkalan 
(2003-2018). Dia tidak pernah memimpin sebuah pesantren tapi tetap 
disebut kiai. Sebabnya karena dia adalah cicit dari Kiai Kholil dan 
anak dari Kaia Amin Imron, pimpinan kiai dan juga Partai Persatuan 
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Pembangunan (PPP) di Madura. Namun, satu yang sama dengan kiai 
lain di luar Madura adalah bahwa kiai adalah bukan orang biasa, karena 
dia menempati posisi yang sakral di masyarakat karena kelebihan 
supranatural yang dimilikinya seperti dapat memberikan barakah dan 
karamah jika masyarakat ingin meminta petunjuk atas segala persoalan 
(Pribadi 2018, 51).   

Sementara NU adalah organisasi payung yang telah berfungsi 
sebagai basis kultural bagi kiai di Madura. Bahkan, ini yang menarik, 
kebanyakan anggota pada organisasi NU didominasi oleh kiai yang 
berasal dari Bangkalan. Ini tidak perlu dipertanyakan karena salah 
satu pendiri NU di Madura adalah Kiai Doromuntaha yang berasal 
dari Bangkalan. Jadi akan salah kaprah jika pengamat dari luar tidak 
memasukkan frasa NU ketika mengartikulasikan ragam jaringan 
yang terjalin erat di kalangan masyarakat akar rumput di Madura. 
Pendekatan berdasarkan otoritas yang mempertemukan kepentingan 
antara kiai, pesantren dan NU dengan lembaga formal negara seperti 
kepala desa, bupati atau gubernur akan sangat penting dalam akselerasi 
pengambilan kebijakan yang terkait struktur tata-kelola pemerintahan. 
Kiai telah menjadi aktor utama perajut jejaring di masyarakat.  

Yanwar dalam bukunya ini (2018, 31) menyatakan bahwa 
NU berhasil menarik simpati para kiai di Madura termasuk kiai 
dari Bangkalan untuk menjadi anggota NU. Selain karena NU 
mengapresiasi tradisi keagamaan masyarakat Madura dibanding 
organisasi lainnya seperti SI dan Muhammadiyah, para pendiri NU 
seperti Kiai Hasyim Asyari dan Kiai Wahab Hasbullah, pernah menjadi 
murid Kiai Kholil, ulama kharismatik Madura dari Bangkalan yang 
populer dengan sebutan Saikhuna. Kiai Muhammad Kholil, nama 
lengkapnya (wafat antara tahun 1923-1925), dikenal sebagai kiai yang 
paling kharismatik dan diidolakan di Madura khususnya dan di Jawa 
umumnya.  Hampir semua kiai di Madura dan Jawa mengaku pernah 
berguru, baik langsung maupun tidak langsung kepada Kiai Kholil, 
yang dikenal tidak hanya sebagai kiai, tapi juga wali, ahli Bahasa Arab 
dan Ilmu Fikih (2018, 36).  

Buku yang ditulis oleh staf pengajar dan asisten professor dalam 
sejarah lokal pada Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten, Indonesia, ini berasal dari disertasi yang 
dipertahankannya ketika mengambil studi Doktor di Leiden University, 
Belanda (2008-2013). Dalam buku ini penulis berhasil menunjukkan 
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pengalaman Madura dalam menangani persoalan Islam dan politik 
yang memberi titik terang pengalaman sosial politik negara-negara 
Muslim lainnya yang dapat  diperbandingkan dalam hal transformasi 
demokrasi. Madura dipilih karena kompleksitas hubungan antara 
Islam dan politik selama tahun-tahun terakhir era Orde Baru dan awal-
awal era Reformasi, dan, ini lebih penting, Madura dikenal memiliki 
tradisi kultural dan Islam yang sangat kuat, terutama kedekatannya 
dengan NU, tapi masih sering terlupakan dalam literatur Islam dan 
politik. Bahkan NU secara kelakar diidentikkan sebagai agamanya 
orang Madura: ‘e Nahdlatul Ulama as the Religion of the Madurese’ 
(Pribadi 2018, 28–29).

Metodologi dan Pendekatan yang Digunakan

Buku ini menggunakan metode gabungan: sejarah dan antropologi, 
studi arsip dan dokumen serta kerja lapangan (íeldwork) dengan 
menetap beberapa bulan di Madura (Bangkalan dan Sampang, serta 
Pamekasan dan Sumenep), antara 2009-2010 dan 2010-2011. Dari 
bacaan saya, penulis buku ini menggunakan pendekatan diakronik dan 
sinkronik sekaligus. Untuk yang pertama, penulis melakukan analisis 
kronologis tentang peristiwa-peristiwa tertentu seperti Pemilihan Kepala 
Desa (Pilkades), Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) dan Pemilihan 
Gubernur (Pilgub) antara tahun 2003 dan 2008 dan serta kerusuhan 
Mei akibat Pemilu 1997. Untuk yang kedua, diskusi umum tentang 
Islam di Madura sebagaimana direpresentasikan melalui struktur 
kelembagaan kiai, blater dan klebun dilakukan dengan mewawancarai 
beberapa informan melalui bantuan perantara lokal (Pribadi 2018, 
14–15). 

Sebagaimana diketahui, berpikir diakronik adalah berpikir 
kronologis (urutan) dalam menganalisis sesuatu. Kronologi dalam 
peristiwa sejarah dapat membantu merekonstruksi kembali suatu 
peristiwa berdasarkan urutan waktu secara tepat. Selain itu dapat juga 
membantu untuk membandingkan kejadian sejarah dalam waktu yang 
sama di tempat berbeda yang terkait peristiwanya. Dengan pendekatan 
ini, Yanwar mementingkan proses yang membicarakan suatu peristiwa 
tertentu yang terjadi pada suatu tempat tertentu sesuai dengan urutan 
waktu terjadinya, yang memungkinkannya untuk menilai bahwa 
perubahan itu akibat dari keadaan tertentu dan memiliki dampak yang 
berkelanjutan. Misalnya, Yanwar menggunakan metode diakronis ini 
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ketika menggambarkan bagaimana perhelatan Pilkades, Pilkada, dan 
Pilgub memberikan pemahaman tentang kiprah kiai dan blater dalam 
memperoleh pengaruh di masyarakat. Oleh karena itu cara berpikir 
diakronis sangat mementingkan proses terjadinya sebuah peristiwa, 
yang secara piawai berhasil dilakukan penulis. 

Yanwar juga menggunakan pendekatan sinkronis yaitu berpikir 
meluas dalam ruang tetapi terbatas dalam waktu. Dengan metode ini, 
Yanwar lebih menekankan pada struktur kelembagaan kiai, blater dan 
klebun untuk membuat kesimpulan tentang perkembangan peristiwa 
yang berkontribusi pada kondisi saat itu. Sebagai contoh Yanwar 
menggunakan metode ini ketika menganalisis periode pemerintahan 
Orde Baru (1990–1998) dan tahun-tahun pertama era reformasi 
(1998-2010), dengan menguraikan berbagai aspek, seperti aspek sosial, 
ekonomi, politik, dan hubungan internasional.

Kontribusi Buku Ini: Argumen Dasar

Sementara banyak penulis sebelumnya yang berpendapat bahwa 
hanya ada satu wajah Islam di Madura (seperti yang ditulis oleh Jonge 
1995; Koentjaraningrat 1972; Mansurnoor 1990), Yanwar dalam buku 
ini berpendapat bahwa dalam hal agama, budaya, dan politik, Madura 
seharusnya dipahami sebagai pulau yang diliputi oleh kesalehan, tradisi, 
dan kekerasan sekaligus. Seperti daerah lainnya di Indonesia yang 
dikenal dengan karakter agamanya yang kuat seperti, Aceh atau Banten, 
pengamat luar mungkin akan menganggap bahwa Madura adalah pulau 
dengan karakter masyarakatnya yang relijius dan saleh. Singkatnya, 
sebagian besar para akademisi selalu memiliki kesimpulan yang tunggal 
dan cenderung monolitik tentang Islam di Madura, yakni para kiai atau 
tokoh agamalah yang memiliki pengaruh dominan sebagai informal 
leader. 

Argumen dasar dari buku ini adalah bahwa pandangan itu tidak salah, 
namun tidak cukup Iengkap. Yanwar menemukan bahwa memang kiai 
di Madura sangat berperan dalam menentukan keputusan-keputusan 
politik di tingkat lokal, lebih pada apa yang dapat diputuskan oleh 
seorang kepala desa, camat, bupati bahkan gubernur sekalipun. Yanwar 
dalam buku ini menggambarkan dengan sangat gamblang bagaimana 
peran Kiai Bassra (Badan Silaturrahmi Ulama Pesantren Madura) 
dan penolakan mereka terhadap rencana pemerintah dalam proyek 
industrialisasi di Madura. Industrialisasi yang dimaksud adalah ketika 
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mereka menolak rencana pembangunan Jembatan Suramadu yang 
menghubungkan pulau Jawa dan Madura. 

Yang jelas, polemik antara Kiai Bassra dan pihak berwenang terkait 
pembangunan Jembatan Suramadu sudah banyak dibahas secara lebih 
rinci dalam sebuah karya penting yang ditulis Muthmainnah (1998). 
Dia berpendapat bahwa Kiai Bassra selalu meminta agar pendapat 
mereka dipertimbangkan sebelum mengambil keputusan tentang 
pembangunan di Madura. Mereka dapat menerima industrialisasi 
tapi dengan syarat-syarat tertentu yang mereka minta (Pribadi 2018, 
117, 128). Yanwar juga menemukan bahwa pada intinya Kiai Bassra 
menerima pembangunan termasuk pembangunan jembatan tapi 
tidak dengan proyek industrialisasi yang nantinya ditakutkan akan 
mengubah struktur sosial di masyarakat dengan kedatangan orang-
orang luar Madura.

Selain itu, buku ini menemukan bahwa bagi orang Madura tidak 
hanya kiai sebagai bagian penting bagi elite masyarakat pedesaan yang 
signiëkan, tapi juga para blater.  Hanya saja blater tidak memiliki 
institusi seperti kiai yg memiliki institusi pesantren (Pribadi 2018, 
71). Dalam buku ini, berbeda dengan sarjana sebelumnya, Yanwar 
menemukan bahwa kiai di Madura memiliki level yang berbeda-
beda. Karya Iik Mansurnoor (1990), misalnya, tentang kiai Madura 
menjelaskan tantang karakter dan fungsi ulama Madura. Mansurnoor 
membedakan antara ulama di wilayah Muslim lainnya yang beroperasi 
sebagai ‘ulama birokrasi’ dan mereka yang di Indonesia kebanyakan 
non-birokrat. Tapi, menurut Yanwar dalam buku ini, Mansurnoor 
tampaknya mengabaikan keberadaan varian Islam lainnya di Madura, 
bahwa selain kiai yang mewakili varian santri, terdapat varian lain yaitu 
blater, yang mewakili varian seperti abangan di Jawa. Dalam buku ini, 
Yanwar menyebut blater memiliki karakter keagamaan yang mirip 
kelompok abangan (abangan-like). Bahkan, Yanwar memiliki argumen 
kuat bahwa kelompok blater ini adalah pusat identitas beberapa segmen 
dalam masyarakat Madura. 

Dalam studinya yang cukup lengkap, Huub de Jonge (1989, 
1995, 2002) memaparkan stereotip sosial orang Madura. Dia juga 
menunjukkan hal itu bahwa beberapa pedagang tembakau di Sumenep 
berfungsi ganda, sebagai pengusaha dan juga sebagai perantara. Dengan 
peran ganda ini, mereka memiliki posisi sentral dalam masyarakat, dan 
memberi mereka pengaruh signiëkan. Seperti Mansurnoor, menurut 
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Yanwar, Jonge (1995) juga tampaknya mengabaikan peran blater, yang 
bagi Yanwar disebutnya sebagai orang kuat lokal (local strongmen) 
(2018, 70). Sama halnya, sarjana-sarjana sebelumnya hampir tidak 
membahas tentang klebun (kepala desa) dan peran yang ia mainkan 
dalam politik desa. Lebih penting lagi, tidak seperti Mansurnoor, Jonge 
juga tidak membedakan tingkat hirarki kiai, yang Yanwar anggap sangat 
penting dalam menentukan peran berbeda yang dimainkan kiai dalam 
masyarakat. Meskipun ada sarjana yang membahas tentang blater, 
lebih cenderung menampilkan peran negatif, untuk tidak mengatakan 
merendahkan, sosok blater dalam masyarakat Madura. 

Bagi Yanwar, seperti dibahas cukup panjang (sebanyak 28 halaman) 
dalam buku ini, blater adalah sosok penting di Masyarakat Madura 
tapi sangat jarang dibahas kecuali aspek kekerasannya saja. Misalnya, 
blater sering diidentikkan sebagai bajingan atau preman (Pribadi 2018, 
74). Memang tidak dipungkiri bahwa kehidupan blater identik dengan 
tradisi remo(h) dan carok: dua kebiasaan orang Madura yang melibatkan 
tindakan-tindakan kekerasan. Mereka juga menyukai kebiasaan seperti 
remo sandur (tarian khas Madura), sabung ayam, perjudian, minuman 
keras, main perempuan, dan kerapan sapi.

Sebagaimana digambarkan dengan panjang lebar, Yanwar lebih 
melihat blater sebagai orang kuat (strongmen) dan orang berani di mata 
masyarakat Madura. Masyarakat baik itu yang biasa maupun elit politik 
menjadikan blater sebagai penyedia perlindungan bagi mereka. Dan 
ini sifatnya saling menguntungkan dari segi ekonomi maupun politik. 
Di masa Orde Baru, hubungan antara blater dan elit politik ini sering 
disebut dengan istilah perdekkingan/perbekingan (Pribadi 2018, 77). 

Saat ini di Madura, blater tidak lagi berasal dari rakyat biasa tapi 
sudah lebih meningkat taraf hidupnya. Mereka umumnya telah menjadi 
pengusaha sukses, apakah itu pedagang atau petani yang kemudian 
menjadi modal yang cukup bagi mereka untuk menjadi kepala desa 
(klebun). Tapi, imej bahwa bahwa blater adalah penyedia perlindungan 
keamanan di Madura yang lebih populer dibanding yang lainnya 
tetap saja sama, terutama bagi para pengusaha dan elit politik yang 
berasal tidak hanya dari Madura tapi juga dari luar Madura. Menurut 
Yanwar, mereka yang melihat sisi positif dari blater umumnya mereka 
yang memperoleh keuntungan dari blater apakah itu yang menerima 
perlindungan keamanan ataukah mereka yang menjadikan blater sebagai 
patron dalam kegiatan ekonomi mereka.      
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Yang menarik, meski tradisi blater berbeda dengan tradisi kiai 
yang identik budaya santri dan pesantren, kelompok blater tetap 
mengakui keberadaan kiai sebagai pemimpin agama, dan banyak blater 
yang mengaku bahwa semasa kecil mereka pernah menjadi santri di 
pesantren, bahkan hadir mengikuti tradisi-tradisi dimana kiai berperan 
sangat penting, misalnya sebagai pemimpin doa pada kegiatan, seperti 
khaul, slametan dan ziarah, bukan hanya untuk tujuan agama tapi juga 
untuk tujuan lain seperti sosial, politik dan ekonomi. Dalam politik, 
misalnya, blater dapat bekerjasama dengan kiai ketika mendukung 
Golkar selama pemerintahan Orde Baru (Pribadi 2018, 92). Setelah 
tumbangnya Orde baru pun, hubungan ini masih berlangsung, selagi 
tujuan politik mereka sama.  

Memang, menurut Yanwar, itu harus diakui, Madura adalah sebuah 
pulau yang dikenal dengan masyarakatnya yang soleh. Tetapi Madura 
juga dikenal sebagai sebuah pulau dengan tradisi dan kekerasan dalam 
berbagai bentuk seperti dipraktekkan oleh kalangan blater, dan ini 
sangat tampak dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Madura. Apa 
yang ingin dikatakan oleh penulis buku ini adalah bahwa kesolehan, 
tradisi, dan kekerasan sangat nyata dalam kehidupan sehari-hari 
di Madura. Meskipun demikian, aspek keagamaan dari Orang 
Madura membimbing kita untuk mengakui bahwa Islam di Madura 
melekat secara budaya dalam semua aspek kehidupan. Upaya orang 
Madura untuk memelihara dan melestarikan identitas mereka telah 
menghasilkan fakta bahwa Islam itu benar-benar tertanam dalam ranah 
budaya serta sosial, politik, dan ekonomi Madura (Pribadi 2018, 23).

Kiai dan Blater: Pemimpin Informal dan Otoritas Keagamaan

Sebagaimana disampaikan di awal bahwa fokus buku ini adalah 
tentang sejarah hubungan antara Islam, negara, dan masyarakat di 
Indonesia dengan fokus pada politik lokal di Madura. Bahan-bahan 
dalam buku ini didasarkan pada penelitian perpustakaan dan dua periode 
kerja lapangan dari Juli 2009 hingga Januari 2010, dan dari Oktober 
2010 hingga Juli 2011. Periode ini dipilih karena tahun-tahun terakhir 
Orde Baru di Madura menunjukkan sejumlah polemik dan konìik 
antara pemerintah dan beberapa segmen masyarakat, yang mencakup 
dua kasus terkenal, yaitu insiden bendungan Nipah dan oposisi kuat 
Kiai Bassra terhadap industrialisasi dan kerusuhan dalam pemilu 1997 
di Sampang. Alasan utama lainnya adalah karena tahun-tahun pertama 
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pasca Orde Baru, atau era Reformasi, menunjukkan dinamika yang 
menakjubkan dari proses demokratisasi dan desentralisasi yang sedang 
berlangsung di daerah itu, yang mencakup sejumlah pemilihan lokal. 

Temuan dalam buku ini menunjukkan keterjeratan Islam, negara, dan 
masyarakat dalam kehidupan sosial-politik dan sosial-budaya Madura 
dan peran aktor-aktor lokal di Indonesia dalam membentuk karakter 
perkembangan Islam dan politik di Indonesia menjadi dua periode 
yang berbeda (Pribadi 2018, 23). Singkatnya, buku ini menunjukkan 
kontinuitas dan perubahan perkembangan Islam dan politik dalam 
dua periode. Sementara sebagian besar studi tentang Islam dan politik 
lokal di Indonesia fokus pada satu periode saja, baik Orde Baru atau 
pasca Orde Baru, buku ini, dengan menganalisis dua periode tersebut, 
menawarkan wawasan tentang hubungan antara Islam, demokrasi, 
otoritarianisme, sentralisasi, dan desentralisasi. Buku ini membahas 
beberapa hal yang menjadi keprihatinan dalam ilmu politik, sosiologi 
pedesaan, antropologi politik, ekonomi pembangunan, studi Islam, 
dan sejarah. 

Aktor-aktor utama yang dibahas adalah para pemimpin lokal 
(kiai, blater, dan klebun): kiai (pemimpin agama), blater (orang kuat 
lokal), dan klebun (kepala desa). Aktor-aktor ini berhasil mengklaim 
dominasi atas penggunaan otoritas keagamaan, kekuatan ësik, dan 
kepemimpinan formal masing-masing dalam wilayah tertentu. Intinya, 
buku ini menggambarkan bagaimana peran pemimpin-pemimpin 
lokal tersebut dalam peristiwa-peristiwa penting termasuk insiden 
Bendungan Nipah 1993, oposisi kuat Bassra terhadap industrialisasi, 
pemilihan di semua level, tradisi lokal Islam, dan perayaan-perayaan 
budaya. 

Melalui penggambaran tersebut, buku ini mengidentiëkasi faktor-
faktor yang telah membentuk dan mengkarakterisasi perkembangan 
Islam dan politik kontemporer di Madura; serta menjelaskan bentuk 
dan aspek hubungan antara Islam dan politik; antara negara dan 
masyarakat; antara konìik dan akomodasi; antara kesalehan, tradisi dan 
kekerasan di daerah itu, dan bentuk serta karakter proses demokratisasi 
dan desentralisasi dalam politik lokal. Gagasan yang lebih luas dari 
buku ini adalah untuk menjawab soal tentang bagaimana dan mengapa 
kekuatan Islam di negara-negara sekuler telah menghadirkan tantangan 
bagi negara-negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia, rumah bagi 
populasi Muslim terbesar serta negara demokrasi terbesar ketiga di dunia.
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Studi tentang aktor seperti kiai, blater, dan klebun yang peduli dengan 
konìik dan akomodasi dalam masyarakat dapat ditemukan, misalnya, 
di Banten di mana kiai secara tradisional memiliki pengaruh yang 
kuat dalam masyarakat, di mana jawara (orang kuat lokal) bertindak 
sebagai penyedia keamanan dan aktor politik, dan di mana jaro (kepala 
desa) bertanggung jawab untuk memimpin desa. Apalagi hubungan 
yang kompleks antara Islam dan politik yang melibatkan, antara 
lain, proses demokratisasi, yang sedang berlangsung, pembentukan 
politik identitas, penciptaan masyarakat sipil, dan Islamisme juga 
dapat ditemukan di negara-negara mayoritas Muslim lainnya, seperti 
Malaysia, Bangladesh, Turki, dan Senegal. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa meskipun fokus geograës dari buku ini adalah 
Madura, buku ini menawarkan analisis yang lebih luas tentang cara 
Islam dan politik dapat hidup berdampingan, berkembang, berjalin, 
dan berjuang dalam kompleksitas, pragmatis, dan hubungan yang 
saling menguntungkan, sesuatu yang masih agak terabaikan dan tidak 
menjadi fokus utama dalam studi-studi selama ini tentang hubungan 
antara Islam dan politik di tempat lain di Indonesia dan pada mayoritas 
negara Muslim lainnya (Pribadi 2018, 20).

Sebagai aktor utama dalam masyarakat lokal Madura, hubungan kiai 
dan blater terjalin karena kesamaan kepentingan politik baik di Madura 
maupun di tingkat nasional. Kesamaan itu memungkinkan mereka 
saling bekerjasama, memperkuat ikatan solidaritas, dan membentuk 
struktur sosial-politik dan keagamaan masyarakat Madura. Keberadaan 
blater dengan pengaruhnya yang besar di masyarakat terutama sebagai 
penyedia perlindungan keamanan tak berbeda jauh dengan posisi kiai 
atau tokoh agama di Madura. Dan fenomena ini juga dapat dilihat di 
wilayah lain di Indonesia seperti jawara di Banten dan di tempat lainnya 
di Indonesia. Kuatnya pengaruh kiai dalam struktur sosial-politik dan 
keagamaan masyarakat Madura sudah dirasakan sejak lama. Selama 
masa kemerdekaan dan masa Orde Baru, kiai berperan sebagai aktor 
sosial-politik terkemuka di pulau Madura, dalam mengawal NKRI 
dari pengaruh PKI misalnya, sekaligus mendirikan jejaring sosial dan 
kelembagaan alternatif di luar pemerintahan.

Hingga saat inipun, menurut Yanwar, hegemoni politik kiai sangat 
menentukan otoritas keagamaan mereka di masyarakat, proses-proses 
transformasi masyarakat, penerimaan kebijakan pembangunan, dan 
keputusan politik tingkat lokal, hingga persoalan kerukunan umat 
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beragama antara mayoritas dan minoritas di masyarakat Madura. 
Dengan kedudukan sosial dan otoritas keagamaan yang kuat itu, 
kiai berhasil tampil sebagai aktor kunci pembangunan, dan penentu 
kebijakan politik baik di tingkat lokal maupun nasional. Sebagai aktor 
non-negara, kiai terutama yang tergabung dalam kelompok kiai Bassra 
berhasil bekerjasama dengan aktor masyarakat lain seperti blater dan 
klebon, untuk menentukan konstelasi politik pada saat pemilihan 
bupati dan gubernur di Jawa Timur. Saat ini pun, daerah-daerah yang 
dikenal sebagai Tapal Kuda; Mataraman, Pesisiran, Arek, Madurese 
dan Pandalungan. Sebagaimana ditemukan Yanwar, bahwa elit-elit kiai 
daerah ini cenderung melihat bahwa agama dan politik adalah sebuah 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (Pribadi 2018, 50).

Bagi Yanwar, keberadaan blater juga penting sebagai aktor non-
negara yang akibat kurang efektifnya penegakan hukum, masyarakat 
sangat menaruh harapan kepada blater dalam menjamin keamanan 
dan penyelesaian konìik di masyarakat. Efektivitas kemitraan antara 
kiai dan blater, terutama untuk tujuan politik, menjadi catatan penting 
terutama dalam upaya menjelaskan hubungan antara Islam, negara 
dan masyarakat di Indonesia secara lebih luas. Meski mengambil 
studi kasus di Madura, dengan melihat bagaimana praktek politik 
lokal dijalankan, Yanwar berhasil memperkaya pandangan kita selama 
ini bahwa dalam banyak aspek pengaruh pemimpin informal masih 
kuat dan dianggap penting di masyarakat ketika posisi negara beserta 
perangkat aparaturnya masih relatif lemah. 

Siginií kansi Aktor yang Melampaui Struktur

Interaksi antara Islam dan politik di Indonesia hanya memperoleh 
sedikit perhatian dari para ahli dari dalam maupun luar Indonesia, yang 
umumnya lebih fokus pada hubungan antar struktur seperti negara dan 
elit politik dibandingkan dengan negara-negara di Timur Tengah. Pada 
kasus Madura di Indonesia umumnya bernasib sama. Meski terdapat 
kajian tentang topik yang dimaksud, studi tentang Islam di Indonesia 
lebih banyak fokus pada hubungan antar struktur sosial yang ada di 
masyarakat Jawa. Mengapa Jawa selalu menjadi fokus kajian tentang 
Islam di Indonesia? Alasannya tidak lain berkat pengaruh maha 
karya Clifford Geertz (1960) yang berjudul e Religion of Java, yang 
mempopulerkan adanya tiga varian tradisi keagamaan pada struktur 
sosial masyarakat Jawa, yaitu; Santri (Muslim taat), Abangan (Muslim 



Kiai dan Blater   197

DOI: 10.15408/sdi.v26i1.11121Studia Islamika, Vol. 26, No. 1, 2019

nominal) dan Priyayi (Muslim sinkretis). Dalam Islamic Spectrum in 
Java (Daniels 2009) yang ditulis Timothy Daniels, bahwa Islam Jawa 
tidak pernah kehilangan daya tariknya (Sila 2011). 

Meski banyak kritik terhadap trikotomi sosial keagamaan yang 
diperkenalkan Geertz tersebut, setiap sarjana yang menulis tentang 
Islam di Indonesia dan hubungannya dengan tradisi keagamaan selalu 
mengutip temuan Geertz tersebut. Bahkan Yanwar sendiri dalam buku 
ini, “terpaksa” menganalogikan tradisi keagamaan Abangan mirip 
dengan yang dimiliki oleh blater di Madura (abangan-like), meski 
kemudian dijelaskan adanya perbedaan-perbedaan diantara keduanya. 
Ini memberikan indikasi bahwa studi tentang Islam di Indonesia 
belum dapat melepaskan diri dari pengaruh bayang-bayang intelektual 
kolonialisme (Sila 2011, 629).   

Sebagaimana telah ditunjukkan sebelumnya, bahwa buku ini 
hadir untuk melengkapi kekurangan literatur tentang hubungan 
Islam, negara dan masyarakat di Madura, bahwa representasi Islam di 
Madura melalui kajian terhadap kiai dan blater tidak hanya melingkupi 
persoalan agama tapi juga terkait dengan keputusan-keputusan politik 
di tingkat lokal. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana kiai di Madura, 
meski terkait dengan NU secara kultural, lebih independen dalam 
pengambilan sikap politik dibanding kiai yang terikat oleh struktur 
organisasi NU di tingkat Pusat. Keberadaan Kiai Bassra, sebagaimana 
dijelaskan di awal, dalam menentukan pengambilan sikap politik 
terhadap kebijakan pembangunan dari pemerintah pusat menandakan 
bahwa posisi tawar politik Kiai Bassra lebih menonjol dibanding kiai 
yang berada dalam struktur organisasi NU.  

Agar kelembagaan Kiai Bassra ini lebih menonjol, buku ini sebaiknya 
juga lebih mengeksplorasi bagaimana masyarakat biasa (laymen) 
sebagai agen yang merdeka melihat kelembagaan Kiai Bassra (clergy) 
sebagai struktur sosial dalam merepsentasikan Islam kaitannya dengan 
politik di Madura. Dari sudut pandang antropologi, ketika berbicara 
tentang politik maka yang digali adalah lebih pada apa yang dimaknai 
dan difahami oleh orang biasa tentang hubungan antara kelembagaan 
kiai dengan politik dan kekuasaan, dan bukan semata-mata pada apa 
yang difahami oleh elit-elit agama dalam kelembagaan Kiai Bassra, elit 
politik pada lingkup partai politik dan lembaga pemerintahan. Bahwa 
kiai di daerah Tapal Kuda memandang bahwa masalah politik tidak 
dapat dipisahkan dari agama. Pertanyaannya kemudian adalah, apakah 
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masyarakat biasa di daerah tersebut memiliki pandangan yang sama? 
Ataukah mereka mengidealkan agar kiai sebaiknya tidak mengurusi 
masalah politik, dan hanya fokus pada persoalan keagamaan di 
masyarakat. Saya melihat bahwa buku ini kurang menunjukkan hal 
tersebut. Seakan-akan sikap keagamaan di dalam strukturkelembagaan 
Bassra tunggal dan monolitik. Aspek agensi (kapasitas seseorang untuk 
bertindak atas kemauan sendiri) dari kalangan biasa, suatu yang utama 
dalam antropologi, agak kurang dieksplorasi dalam buku ini.   

Begitu juga halnya ketika menganalisis sosok blater, buku ini 
menggunakan pendekatan yang sama dengan sarjana-sarjana sosial 
lainnya yang lebih fokus pada struktur, dibanding menggunakan 
pendekatan yang lebih fokus pada individu dan aspek yang lebih 
mikro. Pendekatan sinkronis yang lebih mengutamakan struktur 
seperti yang digunakan pada buku ini sudah cukup bagus dan berhasil 
mengidentiëkasi peran kiai dan blater dalam konstelasi politik lokal 
di Madura. Tapi itu tidaklah cukup untuk mengungkap kompleksitas 
kedua struktur kelembagaan tersebut secara utuh. 

Talal Asad (1986), melalui pendekatan post-strukturalisnya saya 
kira dapat membantu buku ini untuk mengelaborasi lebih jauh bahwa 
struktur kelembagaan kiai dan blater tidaklah monolitik. Analisis 
tentang kiai dan blater harus dilihat sebagai agen-agen sosial yang 
independen dan terbebas dari kungkungan struktur-struktur besar yang 
lebih bersifat makro. Praktek keagamaan kelompok blater juga tidak 
serta merta mirip dengan kelompok abangan di Jawa yang cenderung 
sinkretik (Geertz 1960). Sudah banyak sarjana sebelumnya seperti Mark 
Woodward (1989) dan Andrew Beatty (2004) yang mengkritik Geertz 
dengan trikotomi tradisi keagamaannya sebagai kesimpulan yang 
sangat kategoris dan strukturalis, karena mengabaikan kompleksitas 
dan dinamika pengalaman keagamaan sehari-hari masyarakat Jawa 
yang lentur dan adaptif. Woodward (1989), seperti juga ditemukan 
Mulder (1998), misalnya, melihat bahwa aspek mistisisme Jawa yang 
identik dengan suësme Islam lebih mewarnai tradisi keagamaan Jawa, 
dan bukan Hindu. Beatty (2004) menegaskan bahwa solidaritas dan 
hubungan kekerabatan mampu menyatukan beragam kelompok sosial 
di masyarakat Jawa, yaitu antara kelompok santri dan abangan (lihat 
Muhaimin 2006; Pranowo 1991).

Dengan pendekatan post-strukturalist ala Asad (1986), meski 
terdapat keterbatasan juga, buku ini akan lebih memperkaya 
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analisisnya tentang bagaimana aktor-aktor lokal di Madura melalui 
sosok kiai memainkan peran ganda. Seperti yang pernah diperankan 
oleh Kiai Kholil, yaitu sebagai perantara kekuasaan (power broker) 
dan perantara kebudayaan (cultural broker) (Pribadi 2018, 30). Peran 
yang terakhir ini cukup signiëkan dalam memberi jaminan terhadap 
keberlanjutan praktek keagamaan Islam ala Aswaja di Madura yang 
dekat dengan tradisi NU, terutama dalam menghadapi pengaruh 
fundamentalisme dan Islamisme yang gencar diviralkan melalui 
media online. Sementara untuk peran kedua, analisis terhadap sinergi 
peran aktor-aktor lokal antara kiai dan blater penting terutama untuk 
melihat bagaimana keputusan-keputusan politik mereka di tingkat 
lokal dapat menjadi referensi utama dalam menganalisis dinamika 
politik di tingkat pusat seperti pemilihan anggota legislatif (Pileg) dan 
Pemilihan Presiden (Pilpres) yang berlangsung pada tahun 2014 dan 
2019. Dengan pendekatan pada aktor ini, yang melampui struktur, 
buku ini akan memberikan kontribusi tidak hanya pada aspek teoretis 
tapi juga metodologis tentang konstruksi Islam dan menjadi Muslim 
(being Muslim) serta hubungannya dengan proses demokratisasi yang 
berlangsung di Indonesia saat ini.   
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